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Abstrak

Dari serangkaian tugas dam kewajiban guru sebagai pengajar,
analisis butir soal merupakan satu langkah penting yang harus dilakukan
guru setelah guru memberikan evaluasi tes hasil belajar kepada peserta
didik khususnya pada teori pendidikan jasmani dan kesehatan. Dengan
analisis tcrschut, guru akan dapat mengetahui kelebihan dan Kelemahan
kualitas soal yang dibuatnya sendin. Setidak-tidaknya guru: {1) dapat
mengetahui taraf kesukaran soal dengan mﬁmﬁmgsikap beberapa
d ESIi’.fiuur, 1..5. ) ﬂﬂp&t menciriukai l]ﬂ}"d pt.:mm:ud. s0al yang uap.:u
“membedakan antara kelompok peserta didik vang pandai dan vang kurang

- pandai, (3) dapat mengetahui penyebaran pola jawaban soal bmk sabagal
kunci jawaban maupun sebagai HEﬂF‘EEﬂh serta (4) kondisi tiap butir soal
terhadap skor keseluruhan.

Manfaat lain yang diperoleh dar analisis butir soal, guru dapat
mengetahui gambaran kemampuan peserta didik, serta kelebihan dan
kelemahan metode mengajamya sechingga dapat melakukan langkah-
langkah positif terhadap perbaikan preses belajar mengajar diwakiu-
waktu yang akan datang. Dengan demikian jika langkah ini dapat
dilaksanakan secara berkala dan berkesmambungan dengan melakukan
-evaluasi dan perbaikan sepanjang waktu, maka kualitas soal yang
dibuatnya makin lama akan menjadi semakin sempurna.

- Kata-kata kunci : analisis, dan butir soal

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar (PBM) teor
pendidikan jasmani dan kesehatan hanya dapat diketahui apabila guru
telah melakukan evaluasi tes hasil belajar. Sehingga dengan evaluasi tes
hasil belajar ini guru akan dapat mengetahui beberapa kelebihan dan
kelemahan komponen-komponen yang terkait pada kegiatan belajar
mengajar, diantaranya mengenai keadaan peserta didik, matert palajaran
yang diberikan, dan cara mengajar guru.

Kegiatan evaludsi tidak hanya berhenti setelah guru melakukan
evaluasi hasil belajar yang berakhir dengan pemberian skor/penilaian tes
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hasil belajar kepada peserta didik. Namun hendaknya dari hasil evaluasi
tersebut guru perlu mengolah atau menganalisis komponen-komponen
mana saja darl materi yang diberikan dirasa masih lemah baik di dalam

penyampaian bahan oleh guru maupun penguasaan materi pelajaran oleh
peserta didik.

Menurut Purwanto (1994 118) pengolahan tes hasil bela_]ar untuk
mengetahui kelemahan dan kekurangan proses belajar mengajar dapdl

Ailnlarlrasm Ao rene A T B S ol R e i e AT T e ey d
Ghaninall GCiigdin Gua Cdi'a, _*,rm;.u plitdifia GULEALL analisis soat, dan

kedua, dengan menghitung validitas serta reliabilitas tes. Namun untuk
masalah ini hdnya akan dibahas pada butir pertama }'aitu analisis sna]

tes yang telah dijawab peserta didik mt*:rnp:m}'m dua tujuan: (1) Jawaban
sual soal 1tu merupakan informasi d1ag;tms1:1k untuk HlEI'lE:lltl pelajaran

dari £¢ias itu dan RCgdEdidali-RCEAEd1dll U!..«Lﬂ_’ afiiya serta nclﬂlu uulya uitu

membimbing ke arah cara belajar yang lebih baik. (2) Jawaban tarhadap
soal-soal vang terpisah dan ne-rbmlmn (review) soal- soal vang didasarkan

atas jaw aban-; 1 n.WﬁbHﬂ itu merupakan ;angkah awal bagi nenyiaaml tes-tes
yang lebih baik untuk tahun berikutnya.

Mengapa guru perlu untuk menganalisis se:tlap blltll‘ soal? Tu]uan
dan analisis butir soal adalah ingin mengetahui butir soal mana vang baik
dan bufir mana yang kurang baik, selanjutnya guru dapat mencari
kemungkinan sebab-sebab mengapa butir soal tersebut kurang baik.
Menurut Silverius (1991: 15) baik buruknya (mutu) butir soal ditetapkan
dengan melihat taraf kesukarannya, fungsi stem (pokok soal), fungsi
distractor (pengecoh), serta penyebaran jawaban pada pengecﬂh dalam
total kelompok. -

Menurut Purwanto (1994) dengan membuat analisis soal,
sedikitnya guru dapat mengetahui tiga hal penting yang dapat diperoleh
dari tiap soal. Pertama, sampai dimana tingkat atau taraf kesukaran soal.
Kedua, apakah soal tersebut mempunyai daya pembeda (discriminating
power) sehingga dapat membedakan kelompok siswa yang pandai
dengan kelompok siswa yang bodoh (kurang). Ketiga, apakah semua
alternatif jawaban (option) menarik jawaban-jawaban, ataukah ada yang
demikian tidak menarik sehingga tidak perlu dimasukkan ke dalam soal.
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TARAF KESUKARAN (TK) SOAL i sl 5]

Dalam setiap soal pilihan ganda selalu digunakan alternatif
jawaban yang mengandung dua kemungkinan, yaitu jawaban yang
tepat/benar dan jawaban yang salah sebagai penyesat/pengecoh
(distractor). Tujuan penggunaan pengecoh ini adalah untuk menyesatkaza
mereka yang kurang pandai agar dapat dibedakan dengan yang pandai.
Oleh karena itu pengecoh yang baik adalah yang dapat dihindari oleh
peserta didik yang pandai dan terpilih oleh peserta didik yang kurang
nandai, jangan sampai terjadi sebaliknya. sirbe

Butir soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran yang tnggi
apabila distractor (pengecoh) dapat herfingst dengan bnﬂ:{ sehingga
aiternatif jawaban yang benar dapat dijawab tepat oleh beberapa orang
pada kelompok peserta didik yang pandai. Sedangkan kelompok peserta
didik yang bodoh maupun kelompok tengah sebagian besar tsrk.eq?h
untuk memiiih dan menyebar pada beberapa distractor yang ada. Jika

- i AR sy e gl SR Y R e TS - Ty, I R iy 1=
pengecoh berfungsi, maka jawaban 50ai yalig venar dan jawapan sodl

yang salah hampir tidak dapat dibedakan satu sama fain. Hanya
kelompok peserta didik yang pandai saja yang pada umumnya dapat
mengetahui alternatif jawaban yang paling tepat.

Namun untuk mengetahui bahwa soal tersebut memiliki taraf
kesukaran yang tinggi, maka guru perlu menganalisis setiap butir soal
yang ada. Menurut Suharsimi (1995: 209) analisis soal merl._lpakan
prosedur sistematis yang akan memberikan informasi-informasi yang
sangat khusus terhadap butir tes yang akan disusun. Untuk dapat
menganalisis tingkat kesukaran setiap butir soal, menurut Purwanto
(1994) langkah awal yang harus dilakukan guru adalah mengelompokkan
hasil tes menjadi tiga kelompok berdasarkan peringkat dari keseluruhan
skor atau nilai yang diperoleh masing-masing peserta didik. . Ketiga
kelompok yang dimaksud adalah: _
1. Kelompok peserta didik yang pandai (Upper Group) yang diambil

. 25% atau 27% dari jumlah peserta didik yang berada pada peringkat
paling atas berdasarkan skor nilai yang diperoleh.
2. Kelompok peserta didik yang bodoh/kurang (Lower Group), yang
diambil 25% atau 27% dari jumlah peserta didik yang berada pada
peringkat paling bawah berdasarkan skor nilai yang diperoleh.
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3. Kelompok peserta didik yang berada di tengah (Middle Group), yaitu
selain kelompok pandai maupun kelompok bodoh.

Dari ketiga kelompok yang ada, dua kelompok (Upper dan Lower)

dapat digunakan untuk membantu menganalisis setiap butir soal. Untuk

dapat mengetahui taraf kesukaran setiap butir soal, dapat digunakan
rumus sbb:

| U+L
TK = e
1§
Keterangan : _
TK : Indeks taraf kesukaran yang dican
U : Jumlah peserta didik yang termasuk kelompok pandai (Upper Group)

yang menjawab benar untuk tiap soal. .
L : jumiah peseria didik yang termasuk kelompok bodolvkurang
(Lower Group)
yang menjawab benar untuk tiap soal.
T :Jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan kelompok
kurang/bodoh -

Misainya suatu tes yang terdiri dart beberapa .soal diberikan
kepada 40 orang peserta didik. Dari hasil tes tersebut guru dapat
menganalisis taraf kesukaran setiap butir soal yang ada. Awalnya hasil
tes yang berupa skor/nilai itu disusun berdasarkan peringkat dari tertinggi
hingga terendah. Langkah selanjutnya adalah mengambil 25% (= 10
lembar jawaban) dari kelompok pandai (atas), dan 25% (= 10 lembar
jawaban) dari kelompok kurang (bawah). | |

Kemudian dari masing-masing soal pada lembar jawaban peserta
didik yang diperoleh itu ditabulasikan. Misalnya dari hasil tabulasi soal
no.1 diperoleh hasil sebagai berikut: yang menjawab benar pada soal
nomor satu dari kelompok pandai = 9 orang, dan yang menjawab benar
dari kelompok kurang = 4 orang. Dengan menggunakan rumus tersebut
di atas, maka tingkat kesulitan (TK) dari soal no.1 adalah:
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U+L 9+4 5
TK-1 = comeeeeeee = - = (0,65 atau_ﬁﬁ%
1) 20

Untuk menafsirkan baik buruknya satu butir soal berdasarkan hasil
penghitungan tingkat kesulitan, maka sebelumnya perlu mengetahui daya
pembeda butir soal. Namun besar kecilnya bilangan yang ditunjukkan
dari hasil perhitungan taraf kesukaran setiap butir soal merupakan indeks
kesukaran yang menggambarkan sulit/sukar dan mudahnya suatu soal.
Dan besarmnya indeks kesukaran ditunjukkan dengan bilangan dari 0,00
sampai dengan 1,0. Artinya semakin kecil bilangan vang dihasilkan dari
penghitungan rumus di atas, menunjukkan bahwa taraf kesukaran butir
soal semakin tinggi. Sebaliknya, jika bilangan yang dihasilkan semakin
besar, maka taraf kesukaran butir soal semakin mudah.

Q. - N
b LY PV

s : ; 4 M i
ukar O, gtvogelion: eV ST AN NI DY W i,U ViuGail

Contoh Format Tabulasi Jawaban Soal Kelompok Upper dan Lower
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Kelas II, Semester I,
SMU Ma’arif 2 Sleman

F«E{_ﬂmnp;k NOMOR SOAL DAN JAWABAN KELOMPOK. [PPER/LOWER Jumlah
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* Daya Pembeda (DP) Soal
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Menurut Purwanto (1994: 120) dan Suharsimi (1991: 215) yang
dimaksud dengan daya pembeda suatu soal tes adalah bagaimana
kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswa yang termasuk
kelompok pandai (upper group) dengan. siswa-siswa yang termasuk
kelompok kurang (lower group). Daya pembeda suatu soal dapat
dihitung dengan menggunakan rumus (Purwanto, 1994: 120, Thﬂha
1994: 147) sebagai berikut:

-1
DP=-—
T
Keierangan . _
DE . Indeks Daya Pembeda soal yang dicari
U,L,dan T : sama dengan keterangan yang diberikan pada rumus

“tingkat kesulitan”

Sedang angka yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan
rumus di atas menunjukkan daya pembeda soal atau indeks diskriminasi
soal, yang besarnya antara —1,00 sampai dengan +1,00.

;) A S o 0,00 rermissitiie e bt 0D
daya pembeda negatif daya pembeda rendah daya pembeda tinggi

(Suharsimi, 1991: 215)

Perhitungan daya pembeda dapat mencapai angka +1,00 apabila
seluruh kelompok pada Upper Group dapat menjawab benar, dan seluruh
kelompok pada Lower Group menjawab salah. Artinya, bahwa soal
tersebut memiliki indek diskriminasi yang tinggi, yaitu dapat
membedakan antara kelompok yang pandai dengan kelompok yang
bodoh.

Selanjutnya perhitungan daya pembeda dapat memiliki koefisien
0,00, apabila kelompok pandai maupun kelompok kurang sama-sama
menjawab benar atau sama-sama menjawab salah, Artinya soal tersebul
tidak memllllﬂ daya pembeda, sehingga tidak dapat membedakan antara
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kelompok atas dengan kelompok bawah. Sebaiknya soal tersebut direvisi

atau diganti.
Sebaliknya apabila seluruh kelompok pandai t1dak dapat

menjawab benar, namun seluruh kelﬂmpnk bodoh justru dapat menjawab

benar, maka akan diperoleh hasil perhitungan indeks diskriminasi soal =
-1,00. Artinya perbedaan yang ditunjukkan menunjukkan koefisien
negatif sehingga kelompok pandai dapat dikatakan bodoh sedangkan
kelompok bodoh dapat dikatakan pandai. Soal seperti imi sebaiknya
diganti.

Contoh hasil penghimngan Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda setiap

hutir enal nﬂdn format Tahulac Soal di atag,

i 3 0 11 Freb it ] st
No. | U | L TR ' DP KETERANGAN
| Soal il ' Saa] a |
b b DI e B S | 9-4
' e = (V65 = £5% ] memneen e (35 = 5084
Lo il el 20 i 10k :
T T R TR 2 | 9-6 E
| [feie sl i f) 8 = TG e =0.3= 30%
| | 20 : | o !
Fo3 b4l Akt 4+ 4-2 ¥ R TS0y
| ST ORI i TR e— =0,2=20% - Revisi
i . P, POl I l{} re— i P ”} : — e —
4 7 B T+ 8 - 7T=8 i
B e | e = 1=-10% | Revigi
B B0 o L2 s et DL
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et 20 Y |
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32 OLAHRAGA VOLUME 8, EDISI AGUSTUS 2002

KRITERIA MENENTUKAN KUALITAS SOAL

Soal yang dibuat untuk melakukan evaluasi tes hasil belajar
mengajar, umumnya sebelum diberikan kepada peserta didik sebaiknya
dilakukan uji coba."Manfaat uji coba disini- tidak lain untuk mengetahui
apakah soal yang akan diberikan ini benar-benar sudah baik atau belum.
Dart uji coba tersebut guru dapat melakukan analisis setiap butir soal
yang ada, sehingga dapat diketahui mana soal yang baik dan mana soal
yang jelek ~sehingga periu direvisi. Beberapa keieniuan ° daiam
menentukan baik buruknya soa! diantaranya :
1. Butir soal yang baik apabﬂa memiliki mdeks dI“kI"H‘lH’IﬂSl (DP)

antara 0.4 — 0,7

2. Klasifikasi Daya Pembeda Soal: (Nitko: 1983 dalam Suharmml,
1995:223) . S EEK

‘AT aY s

0,00 — 0,20 : poor (jeiek)
(0,20 - 0,40 : safrsﬁzc{my {cukup)

0,40 070 - cond (baik)
U, /U good (baik}

0, ’T“ —1 ﬁﬁ - excellent (baik sekalh)

- 1,00 semuanya tidak baik

3. Unmk pilihan-ganda dengan option 4, jika tingkat kesu htan di bawah
(0,30 dikategorikan soal yang sukar. Sedang jika tingkat kesulitan soal
sama atau lebih besar dart 0,70 dikategorikan sr::al Vang mudah.
(Siverius, 1991:169)

4. Jika daya pembeda soal = 0 atau = -1 (negatil)-' maka 'Snal perlu
direvisi atau diganti (Purwanto, 1994: 132)

O n o

POLA JAWABAN DAN ANALISIS SOAL

Pola jawaban soal diperoleh dengan menghitung berapa peserta
didik yang memiliih option A, berapa yang memilih option B, berapa
yang memilih option C, dan berapa yang memilih option D. Dari hasil
penghitungan itu akan menunjukkan sejauh mana suatu option (pilihan)
dapat berfungsi, baik sebagai kunci jawaban maupun sebagal pengecﬂh
(distractor).

Apabila penyebaran jawaban peserta didik telah menun_]ukkan
berfungsinya beberapa pengecoh yang ada, dan dapat menunjukkan
perbedaan antara kelompok pandai dan kurang pandai dengan melihat
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pada kunci jawaban, dimana kelompok pandai memilih kunci jawaban
lebih banyak dari pada kelompok yang kurang pandai, maka butir soal
semacam 1tu dapat dikatakan sudah baik.

Adakalanya peserta didik lebih banyak memilih kunci jawaban,

tetapi hanya sedikit yang memilih pengecoh sehingga terdapat
kemungkinan penyebaran jawaban atas pengecoh tidak seimbang dan
bahkan ada yang tidak memilih pengecoh sama sekali, maka hal ini perlu
dicari penyebabnya. Mengapa sebagian dari mereka menghindari
pengecoh?. Apakah pengecoh 1tu tidak menarik perhatian peserta didik?.
Jika kurang menarik perhatian peserta didik, maka butir soal semacam it
perlu ditelaah kembali, hila masih memungkinkan diadakan perbaikan
beberapa pengecoh yang tidak berfungsi. Selanjutnya apabila dirasa
terlalu sukar untuk melakukan perbaikm atas soal tersebut, maka
sebaiknya dihilangkan saja. -
Terﬂapat I{ﬁmungﬁinan texjadi banyak pas,eria didik memiiih saiah
Satu PGLAEthLI Gan mmya SCaiRiL yalig mcmiiG  Kundi J{inUﬂii JiKa
sepertl ini terjadi, maka terdapat kemungkinan saiah meletakkan kunci
Jawaban, atau pengecoh tersebut sesunggubnya adalah kunci jawaban.
Namun mungkin pula kuncinya sudah benar, tetapi pengecoh terlalu
menarik untuk dipilih. Jika demikian perlu pertimbangan untuk
mengubah pengecoh terscbut, atau butir tersebut dibuang saja.
Suatu cara sederhana untuk menyiapkan pencatatan jawaban tiap

butir ‘soal dalam menganalisis dapat dibuat dalam bentuk tabel seperti
centoh di bawah ini. -

No. Soal , .
& kunci | Kelompok Alternatif Jawaban Jumlah |~ Tidak
Jawaban A B G oglsiD Jawaban ' | Menjawab
] | Upper i o* - - 10 0
(B) Lower 3 4* 2 ] 10 0
2} EIE Upper - - g* ] 10 0
{5 Lower ] - 6* 3 10 0
3 Upper 4% - - 6 10 0
(A) Lower 2% ] 3 4 10 0
4 Upper - 2 - T 9 1
El[s}t) Lower . 2 - g+ 10 0

Keterangan Yang dlbﬂl‘l tanda * adalah kunci jawaban

_._.._._...______________________'_________________
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Dari contoh penyebaran pola jawaban 4 soal seperti yang tercantum
dalam tabel di atas, dapat diambil suatu gambaran bahwa untuk soal no. |
dapat dikatakan cukup baik karena penyebaran peserta didik dalam
memilih option yang ada cukup merata. Lebih-lebih kalau dilihat pada
kunci jawaban, tampak ada perbedaan jumlah antara kelompok peserta
didik yang pandai dengan yang kurang pandai, dimana kelompok yang
pandai memihh iebih banyak pilihan benar dari pada yang kurang pandai.

vin Aidilr
Soal no. 2 juga cukup baik karena banysk peserta didik yang

memilih kunci jawaban. Namun demikian disini pengecoh B tampak
tidak berfungsi kﬂrena tidak ada sec:rangpun yang mamihhnya Denga,n

E et e Tt alndaTil 1 -I"d'ILﬂL !’-J
duuuiuau puubuuuh HiH L.H..-l iu uiuumuuhﬁvu‘u ut:ug,d.li _’f::r.ug 1EU111 ucuh dbd.l

dapat berfungsi sepert: dua pengecoh yang lai.

Pada soal no. 3 dapat dikatakan kurang bagus karena hanya 6 dari
20 orang peseria didik pada kelompok pandai dan kurang pandai yang
dapat menjawab deng&n benar. Selebihnya yang 14 orang terkecoh
dengan beberapa aiternatif jawaban vang lain. Dari 14 orang tersebut
sebagian besar banyak vang terkecch nada option D, yang berarti soal
(ersebut perlu dipertanyakan kebenaran kunci jawabannya. Dalam hal i
ada dua kemungkinan yang dapat terjadi. Pertama soal tersebut mungkin
bersifat ambiguous (mempunyai dua arti), terutama bagi peserta didik
yang mengetahui banyak tentang hal yang ditanyakan. Kedua, peserta
didik belum pernah sama sekali mempelajari hal-hal sepertl yang
ditanyakan pada soal.

Soal no. 4 dapat dikatakan kurang baik, karena penghltungan DP-
nya menunjukkan angka negatif. hal ini disebabkan karena jumlah
kelompok bawah (kurang pandai) yang memilih kunci jawaban ternyata
lebih banyak dari pada kelompok atas (pandai). Kedua soal im tidak
memiliki daya pembeda soal, sehingga tidak dapat membedakan antara

kelompok pandai dengan yang kurang pandai.

KESIMPULAN
Sebagai tindak lanjut pembuatan butir snal analisis butir soal

sangat bermanfaat bagi perbaikan penyusunan kembali butir-butir soal
yang dirasa masih kurang sempurna. Apabila butir soal memuliki taraf
kesukaran yang memadai, dapat membedakan antara kelompok yang

OLAHRAGA VOLUME 8, EDISI AGUSTUS 2002 35



pandai dengan yang kurang pandai, dan memiliki pola jawaban yang
menyebar pada semua pilihan, maka soal tersebut sebaiknya
dipertahankan. Sebaliknya bila butir soal tidak dapat membedakan antara
kelompok yang pandai dengan yang kurang pandai maka sebaiknya
direvisi atau diganti dengan yang baru.

~ Selanjutnya analisis butir soal pilihan ganda dapat digunakan untuk
melihat/meneliti materi-materi mana yang belum dikuasai peserta didik
(ithat pada soal yang sukar) sehingga guru dapat mengulang kembali atau
memperbaiki proses belajar mengajarnya. Untuk butir soal yang sukar
bagi keseluruhan kelas dapat berguna untuk pembimbingan ke arah
eksplorasi vang lebih luas dengan cara mendiskusikan hersama peserta
d1d1k sahmgg,a dapat mamparlhas pengetahuan dan meﬂghsiangkaﬂ s&lah
pengertian.
_ Selain itu, anahsts butir soal juga sangat bermanfaat bagi guru
dalam mencari kelemahan-kelemahan yang ada dalam cara mapgwar
ieoii pttfi_]daﬁtib Serlia Lﬁtﬂlﬂﬂplldﬂ EHIu dalani Ptﬁjﬂilibdﬂ SGEL.
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